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ABSTRACT

Futri Zakiyah Apria Sapawer 2018. The Effectivity of Problem Based
Learning (PBL) and Knowledge on Students Learning Competence on
Biology Class VII SMPN 7 kerinc. Thesis. Graduate Program of Padang
State University.

Based on observation that has been done in class VII SMPN 7 Kerinci
shows that the group discussion in the learning process applied by the teacher has
not run well so that the students’ responsibility in the discussion is uneven and the
competence of the students of the cognitive, affective and psychomotor aspects is
still low. One of the efforts made to help students to solve the learning problem by
using the model Problem Based Learning (PBL) and knowledge toward students
Learning Competence on Biology Class VII SMPN 7 Kerinci”.

This research is a quasi experiment research. The population of this
research is the students of class VIl of SMP Negeri 7 Kerinci, the academic year
2017/2018, while the sample of this study is the students of class VlIc as the
experimental class treated with the Problem Based Learning model and the initial
kentu and class VIId as the control class treated Direct Instruction model and
initial capability. Sampling is done by proposive sampling technique. The
instrument used in this research is a matter of knowledge test, and attitude and
skill observation sheet. The data analysis in this study uses t-test for knowledge
competence, and Mann Whitney U test for attitude and skill competence.

The results showed that the students' learning competency score was
better than the control class students with the Sig score <0.05. It can be concluded
that the model of Problem Based Learning dben early ability to influence the
competence of learners.



ABSTRAK

Futri Zakiyah Apria Sapawer. 2018 “Pengaruh Model Problem Based
Learning dan Kemampuan Awal terhadap Kompetensi Belajar IPA Peserta
Didik SMP Negeri 7 Kerinci. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas
Negeri Padang

Hasil observasi yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci
menunjukkan bahwa kompetensi peserta didik pada ranah pengetahuan, sikap dan
keterampilan masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan menggunakan model Problem Based Learning
dan kemampuan Awal di dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dan Kemampuan Awal
terhadap kompetensi peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment).
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci, tahun
pelajaran 2017/2018, sedangkan sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIl sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan model Problem Based
Learning dan kempuan awal dan kelas VIly sebagai kelas kontrol yang diberi
perlakukan model Direct Instruction dan kemampuan awal. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik proposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal tes pengetahuan, dan lembar pengamatan sikap dan
keterampilan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t untuk
kompetensi pengetahuan, serta uji Mann Whitney U untuk kompetensi sikap dan
keterampilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kompetensi belajar IPA peserta
didik kelas eksperimen lebih baik daripada peserta didik kelas kontrol dengan
nilai Sig.<0,05. Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning dan
kemampuan awal rpengaruh terhadap kompetensi peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Sebagai
makhluk ciptaan Tuhan, manusia memiliki kemampuan berbahasa dan pikiran,
sehingga mampu mengembangkan dirinya menjadi makhluk yang berbudaya.
Pendidikan adalah proses mempengaruhi peserta didik supaya mampu
menyesuaikan diri  sebaik mungkin dengan lingkungannya, sehingga
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk
memiliki fungsi dalam kehidupan bermasyarakat (Hamalik, 2011). Pendidikan
harus membantu pembentukan individu yang kritis dengan tingkat kreativitas

dan keterampilan yang tinggi (Rusman, 2014).

Pendidikan diperoleh melalui proses belajar. Belajar merupakan suatu
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Sutikno, 2009). Definisi tersebut menunjukkan bahwa hasil dari belajar
ditandai dengan adanya perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi di dalam

diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu.

Perkembangan dunia pendidikan saat ini mengarahkan pada proses
pembelajaran yang bersifat student centered, dimana peserta didik belajar
untuk membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini dilakukan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang terdapat di dalam kurikulum 2013, yaitu agar peserta

didik memiliki kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan masyarakat.
1



Menurut Kemendikbud (2016), kompetensi yang dimaksud yaitu
kompetensi sikap berupa sikap religius dan etika sosial yang tinggi dalam
kehidupan bermasyarakat, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan berupa keterampilan atau kemampuan untuk menerapkan

pengetahuan.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, diantaranya dalam pembaharuan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang disempurnakan menjadi Kurikulum 2013. “kurikulum
2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar,
yang akan menjadi pondasi bagi tingkat berikutnya” (Mulyasa 2013).
Pengembangan kurikulum dalam hal ini lebih difokuskan pada pembentukan
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta didik, sebagai
wujud pemahaman peserta didik terhadap konsep yang dipelajari secara

kontekstual.

Salah satu perbedaan antara kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013
adalah, pada kurikulum 2013 proses pembelajaran setiap tema di jenjang SD
dan semua mata pelajaran di jenjang SMP/ SMA/ SMK dilakukan dengan
pendekatan ilmiah (saintific approach), vyaitu standar proses dalam
pembelajaran terdiri dari Mengamati, Menanya, Mengolah, Menyajikan,
Menyimpulkan, dan Mencipta. Pada Kurikulum KTSP standar proses dalam
pembelajaran terdiri dari Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi. Aspek

kompetensi lulusan pada kurikulum 2013 ada keseimbangan antara soft skills



dan hard skills yang meliputi sikap, keterampilan, dan pengetahuan sedangkan
pada Kurikulum KTSP lebih menekankan pada aspek pengetahuan (Kurinasih
2014).

Pelaksanaan pendekatan saintifik di kelas dapat dilakukan dengan tiga
model pembelajaran yang telah direkomendasikan yaitu model pembelajaran
berbasis proyek, model pembelajaran penemuan, dan model pembelajaran
berbasis masalah. Tuntutan ideal Kurikulum 2013 terhadap kompetensi peserta
didik tercantum dalam standar kompetensi lulusan yang mencakup aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud, 2016). Salah satu mata
pelajaran yang terdapat di Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah mata
pelajaran biologi yang tergabung ke dalam mata pelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA).

Pendidikan IPA merupakan salah satu aspek pendidikan sains yang
diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memenuhi kemampuan yang
dibutuhkan pada abad ke-21. Kemampuan tersebut menurut Kemendikbud
(2016) yaitu keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir Kkritis
dan mampu menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu
berkomunikasi dan berkolaborasi. Pembelajaran IPA meliputi Kimia, Fisika
dan Biologi.

Biologi sebagai proses sains meliputi keterampilan mengamati,
mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali, dan

memilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau



memecahkan masalah sehari-hari. Menurut Depdiknas (2006) salah satu tujuan
dari mata pelajaran biologi adalah mengembangkan kemampuan berpikir
analitis, induktif, dan dedukatif dengan menggunakan konsep dan prinsip
biologi untuk menyelsaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam
sekitar. Tujuan mata pelajaran biologi dalam standar isi adalah peserta didik
mampu memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, Kritis, dan
dapat bekerja sama dengan orang lain.

Mengingat pentingnya pembelajaran biologi dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran biologi, maka seharusnya proses pembelajaran biologi di kelas
menjadi menarik, menyenangkan dan tidak sepenuhnya terpusat pada guru.
Peserta didik seharusnya berperan aktif dalam proses pembelajaran dan mampu
menyumbangkan pemikirannya, memberikan pendapat atau ide, sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang efektif. Hal ini sesuai dengan
Permendikbud (nomor 22 tahun 2016) proses pembelajaran pada satuan
pendidikan diselenggarakan secara berpartisipasi, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pada dasarnya, mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang
membutuhkan interaksi, baik interaksi peserta didik dengan peserta didik
lainnya maupun interaksi peserta didik dengan lingkungan, sehingga peserta
didik dapat memahami konsep dan teori yang ada pada mata pelajaran biologi.

Kenyataannya, anggapan yang berkembang selama ini adalah mata pelajaran



biologi merupakan mata pelajaran yang bersifat hafalan dan sulit dipahami oleh
peserta didik. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran biologi di
sekolah masih berpusat pada guru (teacher centered).

Observasi yang dilakukan terhadap peserta didik dan guru mata pelajaran
IPA di kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci, diketahui bahwa proses pembelajaran
masih menekankan pada aspek pengetahuan dan pemahaman materi. Selama
ini proses pembelajaran yang berlangsung masih bersifat direct instruction ,
guru lebih banyak menyampaikan materi pelajaran melalui ceramah dan
memberikan latihan mengerjakan soal-soal yang terdapat pada LKS saja.
Akibatnya, peserta didik menjadi kurang terlatih dalam mengembangkan
keterampilan memecahkan masalah serta menerapkan konsep-konsep yang
dipelajari di sekolah ke dalam dunia nyata.

Data kompetensi pengetahuan peserta didik yang diperoleh dari guru IPA
SMP Negeri 7 Kerinci juga menunjukkan kompetensi belajar peserta didik
aspek pengetahuan masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimal dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII SMPN 7
Kerinci Tahun Pelajaran 2017/2018 pada Aspek Pengetahuan

No Kelas Jumlah Nilai Rata-Rata | KKM | Tuntas | Tidak
Peserta didik | Ulangan harian tuntas

1 Vil, 20 68,70 75 35% 65%
2 Vil 20 68,50 75 30% 70%
3 Vil 20 67,75 75 35% 65%
4 Vllg 20 68,00 75 25% 75%

Sumber: Wakil Kurikulum SMPN Kerinci

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata Ulangan harian peserta didik

SMPN 7 Kerinci pada semua kelas tidak memenuhi kriteria pencapaian yang




ditetapkan sekolah yaitu 75. Salah satu faktor penyebab rendahnya kompetensi
belajar peserta didik diatas adalah kurangnya interaksi peserta didik dalam
pembelajaran, juga disebabkan oleh pemilihan model pembelajaran yang kurang
tepat. Sehingga peserta didik kurang memahami materi pembelajaran, hal ini juga
terlihat dari kurangnya aktivitas peserta didik dalam bertanya, setiap pertanyaan
yang diberikan oleh guru hanya sebagian kecil peserta didik yang menjawab dan
peserta didik kurang mau mengeluarkan ide-ide mereka, namun hanya sebatas
membahas soal-soal yang terdapat di LKS.

Rendahnya hasil belajar peserta didik juga ditentukan oleh
pengetahuan awal peserta didik, karena pengetahuan awal adalah pondasi
dalam membentuk suatu konsep pembelajaran yang baru. Pengetahuan itu
tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke peserta didik, namun
secara aktif dibangun oleh peserta didik itu sendiri.

Data kompetensi pengetahuan awal peserta didik yang diperoleh dari
guru IPA SMP Negeri 7 Kerinci juga menunjukkan kompetensi belajar
peserta didik aspek pengetahuan masih berada di bawah kriteria ketuntasan
minimal dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata kemampuan awal Biologi Peserta didik SMPN 7
Kerinci Tahun Pelajaran 2017/2018 pada Aspek Pengetahuan

No Kelas Jumlah Peserta Nilai kemampuan awal
didik

1 Vil, 20 60,75

2 Vil 20 65,50

3 Vil 20 63,75

4 Vily 20 63,50

Sumber: Guru Mapel SMPN 7 Kerinci



Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai pengetahuan awal peserta didik
rendah. Pengetahuan awal merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta
didik sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kemampuan awal
peserta didik ini diperoleh dari nilai ulangan harian peserta didik pada materi
sebelumnya. Dalam proses belajar mengajar guru dihadapkan pada peserta
didik dengan kemampuan yang berbeda-beda, ada peserta didik
berkemampuan tinggi dan rendah. Keanekaragaman kemampuan peserta
didik yang ada akan berpengaruh terhadap penguasaan materi pelajaran yang
diajarkan guru di dalam kelas (Ennike, 2017).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik adalah
memulai pelajaran dengan suatu masalah atau pertanyaan (Synder dan Synder,
2008). Pembelajaran yang dimulai dengan permasalahan dapat dilakukan
melalui penerapan model problem based learning. Masalah dalam model
problem based learning, dihadirkan di awal pembelajaran dan berfungsi
sebagai stimulus bagi aktivitas pembelajaran (Chin dan Chia, 2005). Melalui
problem based learning, peserta didik dapat memperoleh pengalaman dalam
menangani masalah-masalah yang terdapat dalam kehidupan nyata, dan
menekankan pada penggunaan komunikasi, kerjasama, dan berbagai sumber

yang ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan kemampuan penalaran.

Pembelajaran dengan model problem based laerning menghadirkan
situasi nyata kehidupan peserta didik sehingga peserta didik tidak bingung dan

dapat langsung memahami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari dalam



kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini juga banyak melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik diberikan
kebebasan untuk lebih berpikir dalam mengembangkan penalarannya tersebut
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Model pembelajaran
problem based laerning diharapkan sesuai untuk diterapkan pada materi
pencemaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari agar peserta didik lebih
mudah memahami materi, Jika dihubungkan dengan karakteristik materi yang
digunakan, maka model problem based laerning dapat diterapkan. Penggunaan
model ini diharapkan mampu membuat peserta didik terlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kompetensi belajar. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian liliani (2014) bahwa penerapan model
problem based laerning dapat meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil
belajar peserta didik dibandingkan dengan menggunakan model direct
intructon.

Problem based learning memiliki kelebihan yaitu dapat melibatkan
peserta didik secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir peserta didik yang lebih tinggi, dapat merasakan mamfaat
pembelajaran sebab masalah yang diselesaikan bersifat konstektual.
Pengkondisian peserta didik dalam belajar kelompok akan mempermudahkan
pencapaian ketuntasan belajar yang diharapkan. Penerapan model problem
based learning diperlukan adanya suatu kerangka yang memfokuskan
pemecahan, sehingga arah masalah lebih terorganisasi dan jelas dalam

pemecahan masalah.



Berdasarkan latar belakang, dilakukan penelitian dengan judul:

“Pengaruh Model problem based laerning dan Kemampuan Awal terhadap

kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 7 Kerinci.

B. Indentiikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut ini:

1.

Kompetensi peserta didik aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan
masih rendah.

Pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih terpusat pada guru.

Peserta didik belum terbiasa dalam mengemukakan ide atau pendapat.
Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Peserta didik masih sulit memahami dan menerapkan materi pelajaran
biologi ke dalam kehidupan sehari-hari.

Guru tidak memperhatikan kemampuan awal peserta didik dalam

pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah, penelitian ini batasi pada permasalah

berikut ini:

1. Kompetensi peserta didik aspek Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan

masih rendah.

2. Guru tidak memperhatikan kemampuan awal peserta didik dalam

pembelajaran.

3. Peserta didik masih sulit memahami dan menerapkan materi pelajaran

biologi ke dalam kehidupan sehari-hari.
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4. Menganalisis dampak pencemaran bagi kehidupan dan mendeskripsikan
tentang penyebab terjadinya pemanasan global dan dampaknya bagi
ekosistem.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut ini:

1. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah pengetahuan peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran problem based learning dibandingkan
kompetensi belajar ranah pengetahuan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran direct instruction ?

2. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah pengetahuan peserta didik
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti model pembelajaran problem
based learning dibandingkan kompetensi belajar ranah pengetahuan
peserta didik berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran
direct instruction ?

3. Bagaimanakah  kompetensi ranah pengetahuan peserta didik
berkemampuan awal rendah yang mengikuti model pembelajaran
problem based learning dibandingkan kompetensi belajar ranah
pengetahuan peserta didik berkemampuan awal rendah yang mengikuti
pembelajaran direct instruction ?

4. Bagaimanakah interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
awal peserta didik dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah

pengetahuan peserta didik ?
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5. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah sikap peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran problem based learning dibandingkan
kompetensi belajar ranah sikap peserta didik yang mengikuti
pembelajaran direct instruction ?

6. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah keterampilan peserta didik yang
mengikuti model pebelajaran problem based learning dibandingkan
kompetensi belajar ranah keterampilan peserta didik yang mengikuti

pembelajaran direct instruction ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
belajar peserta didik. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut ini;

1. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar peserta didik
ranah pengetahuan mengikuti model pembelajaran problem based learning
dan kompetensi belajar peserta didik pada ranah pengetahuan yang
mengikuti pembelajaran direct instruction .

2. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar peserta didik
ranah pengetahuan berkemampuan awal tinggi yang mengikuti model
pembelajaran problem based learning dan kompetensi belajar peserta
didik pada ranah pengetahuan berkemampuan awal tinggi yang mengikuti
pembelajaran direct instruction .

3. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar peserta didik

ranah pengetahuan berkemampuan awal rendah yang mengikuti model
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pembelajaran problem based learning dan kompetensi belajar peserta
didik pada ranah pengetahuan berkemampuan awal rendah yang mengikuti
pembelajaran direct instruction .

4. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan
kemampuan awal peserta didik dalam mempengaruhi kompetensi belajar
ranah pengetahuan peserta didik ?

5. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar peserta didik
ranah sikap yang mengikuti model pembelajaran Problem based learning
dan kompetensi belajar peserta didik pada ranah sikap yang mengikuti
pembelajaran direct instruction .

6. Untuk mengetahui perbedaan antara kompetensi belajar peserta didik
ranah keterampilan yang mengikuti model pembelajaran problem based
learning dan kompetensi belajar peserta didik pada ranah keterampilan

yang mengikuti pembelajaran direct instruction .

1. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi
Mahapeserta didik Program Pascasarjana Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang tentang
pengaruh penggunaan bahan ajar baru terhadap hasil belajar peserta
didik.
b. Hasil temuan penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk

penelitian lanjutan berkenaan sistem Pendidikan Biologi dalam
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upaya pencapaian hasil belajar yang diinginkan.
Memperkaya pengetahuan dan pemahaman tentang metode yang

tepat digunakan dalam pembelajaran Biologi.

2. Manfaat Praktis :

a.

Pimpinan Sekolah, sebagai masukan dalam memberdayakan dan
pengayaan Guru Mata Pelajaran dalam mengembangkan metode
pembelajaran biologi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Guru Mata Pelajaran Biologi, sebagai bahan masukan untuk
melaksanakan pembelajaran biolgi secara efektif dan efisien,
terutama dalam membimbing peserta didik mengembangkan hasil

belajar peserta didik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi belajar peserta didik pada ranah pengetahuan yang mengikuti
model pembelajaran problem based learning lebih baik secara signifikan
dari pada kompetensi belajar ranah pengetahuan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran direct instruction .

2. Kompetensi belajar peserta didik pada ranah pengetahuan berkemampuan
awal tinggi yang mengikuti model pembelajaran problem based learning
lebih baik secara signifikan dari pada kompetensi belajar ranah
pengetahuan berkemampuan awal tinggi peserta didik yang mengikuti
pembelajaran direct instruction .

3. Kompetensi belajar peserta didik pada ranah pengetahuan berkemampuan
awal rendah yang mengikuti model pembelajaran problem based learning
lebih baik secara signifikan dari pada kompetensi belajar ranah
pengetahuan berkemampuan awal rendah peserta didik yang mengikuti
pembelajaran direct instruction .

4. Kompetensi belajar ranah sikap yang mengikuti model pembelajaran
problem based learning lebih baik secara signifikan dari pada kompetensi
belajar ranah sikap peserta didik yang mengikuti pembelajaran direct

instruction .

83
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5. Kompetensi belajar ranah keterampilan yang mengikuti model
pembelajaran problem based learning lebih baik secara signifikan dari pada
kompetensi belajar ranah keterampilan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran direct instruction .

6. Tidak Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
awal peserta didik dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah

pengetahuan peserta didik

B. Implikasi

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini,
kompetensi belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
problem besed learning lebih tinggi dibandingkan kompetensi belajar peserta
didik yang mengikuti pembelajaran direct instruction . Keuntungan model
pembelajaran ini adalah dapat melakukan diskusi secara sungguh-sungguh,
serta peserta didik yang pandai dapat mengajarkan peserta didik yang kurang
pandai sehingga berpengaruh pada peningkatan kompetensi ranah pengetahuan,
sikap, dan keterampilannya.

Pada model pembelajaran problem based learning, bekerja sama dalam
membahas yang diberikan pada masing-masing peserta didik. Selanjutnya
dengan adanya pemberian penghargaan kepada kelompok yang pembelajaran
mempunyai skor tertinggi menjadikan proses pembelajaran menjadi semakin
bermakna. Proses pemberian penghargaan ini merupakan ciri khas dari model .

Model pembelajaran problem based learning dapat memotivasi,

menganalisis dan membangkitkan rasa percaya diri dan kreativitas peserta
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didik. Nilai rata-rata kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran problem
based learning lebih tinggi dari pada peserta didik yang menggunakan
pembelajaran direct instruction . Oleh karena itu diharapkan pihak sekolah
terutama guru-guru mata pelajaran biologi dapat menerapkan model
pembelajaran problem based learning dalam proses pembelajaran karena
memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan kompetensi belajar biologi
peserta didik.

Kepada praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi tentang pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap kompetensi belajar biologi peserta didik. Bagi peneliti selanjutnya,
hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar dan masukkan dalam

mengkaji penelitian yang relevan.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh temuan yang dapat dijadikan saran berikut.

1. Bagi guru, agar menggunakan model pembelajaran problem based learning
dan kemampuan awal sebagai salah satu alternatif model pembelajaran
yang efektif yang dapat diterapkan di sekolah dalam upaya meningkatkan
kompetensi peserta didik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini
dengan memvariasikan model pembelajaran, guna meningkatkan

kompetensi ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik.
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3. Bagi peserta didik, dengan menggunakan model problem based learning

dapat memotivasi peserta didik agar berantusias untuk belajar.



DAFTAR RUJUKAN

Abanikannda, M.O. 2016. Influence Of Problem-Based Learning In Chemistry On
Academic Achievement Of High School Students In Osun State, Nigeria.
International Journal of Education, Learning and Development. 4 (3): 55-
63.

Amir. M.T. 2010. Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning. Jakarta.
Kencana

Anas, Y. Hardeli. Anhar, A and Sumarmin, R. (2018). Application of type
Cooperative Learning models Group investigation (GI) in Improving
competence Learning Biology student School. International journal of
Progressive sciences and technologies. Vol 6.

Anggriawan, V. Razak, A and Sumarmin, R. 2018. Influence of guided inquiry
Based on Learning Style for student student outcome (cognitive) Grade XI
in senior Higt School 3 Kerinci. International journal of Progressive sciences
and technologies. Vol 6.

Ardianto, D dan Rubini, B. 2016. Comparison Of Students’ Scientific Literacy In
Integrated Science Learning Through Model Of Guided Discovery And
Problem Based Learning. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia. 5 (1): 31-37.

Arends, R. 2012. Learning to Teach. New York: The McGraw-Hill companies.
Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.

2009. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

2012. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Bumi
Aksara.

_ 2013. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Aunurrahman.2010. Belajar dan Pembelajaran.Bandung: Alfabeta.

Bahri, S.D. dan A. Zain. 2013. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Chin, C. Dan Chia, L.G. 2005. Problem Based Learning: Using IlI-
Structured Problems in Biologi Project Work. Singapore:Wiley
InterScience.

Bilgin, S. Senocak, E and Sozbilir, M. 2009. The Effects of Problem-Based
Learning Intruction on University Student’s Performance of Conceptual and
Quantitative Problem in Gas Concepts. Eurasia Journal of Mathematics,
Science & Technology Education. 5 (2): 153-164.

87



